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MOTTO
“Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya.”
(QS. Al-Bagarah: 286)

“Maybe I made a mistake yesterday, but yesterday’s me is still me. I am who
I am today, with all my faults. Tomorrow I might be a tiny bit wiser, and
that’s me too. These faults and mistakes are what | am, making up the
brightest stars in the contellaation of my life. I have come to love myself for
who I was, who I am, and who I hope to become.”

Kim Namjoon — BTS
“Dunia tak pernah menjanjikan hidup akan selalu bahagia, sebab dunia
hanya tempat persinggahan luka. Dunia adalah tempat di mana kesedihan
datang tanpa aba-aba, tempat di mana kesepian terasa lebih keras daripada
tawa bahagia, dan tempat di mana keadilan tampak seperti cerita yang tak
pernah ada. Dunia ini fana, tak ada yang benar-benar milik kita, sebab
semuanya hanya sementara. Jadi, tenang, ini hanya dunia. Meski sangat
menekan, semua harus dilalui sebelum akhirnya kita meninggalkannya
untuk selamanyaa.”

-Hidya Hanin
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ABSTRAK

Adira Zahwa Ayuningtyas, 2114060186 PGSD : PENGEMBANGAN MEDIA
PEMBELAJARAN SMART BOX KERAGAMAN BUDAYA PADA MATA
PELAJARAN IPAS KELAS IV SDN 1 PAGERSARI, Skripsi, PGSD, FKIP, UN
Pgri Kediri, 2026.

Kata Kunci : Media Pembelajaran, smart box, ipas

Penelitian ini didasaarkan dari hasil observasi, angket kebutuhan siswa, dan
wawancara dengaan guru kelas IV SD Negeri 1 Pagersari yang menunjukan hasil
bahwa guru belum menggunakan media pembelajaran yang sesuai untuk alat
peraga. Guru masih cenderung memberikan materi berbasis buku teks dan Lembar
Kerja Siswa (LKS) yang tidak disertai materi pembelajaran berbasis media.
Kurangnya penggunaan media pembelajaran oleh guru dan adanya kesulitan siswa
dalam memahami materi pembelajaran pada mata pelajaran IPAS. Siswa lebih
menyukai pembelajaraan dengan bantuan media nyata. Kurangnya sarana dan
prasarana yang memadai dalam menunjang penggunaan media pembelajaran.

Rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi bagaimana kevalidan,
kepraktisan, dan keefektifan media pembelajaran smart box pada mata pelajaran
IPAS materi keragaman kelas IV SDN 1 Pagersari. Adapun tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan media
pembelajaran smart box pada mata pelajaran IPAS materi keragaman kelas IV
SDN 1 Pagersari.

Metode penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini adalah R&D (Research
and Development) dengan menggunakan model ADDIE yang meliputi 5 tahapan,
yaitu (1) Analyze (Analisis), (2) Design (Perencanaan), (3) Development
(Pengembangan), (4) Implementation (Implementasi), dan (5) Evaluation
(Evaluasi). Instrumen yang digunakan adalah angket validitas ahli, angket
kepraktisan guru, angket siswa, dan soal. Subjek untuk validitas adalah ahli media
dan ahli materi, untuk kepraktisan adalah guru dan siswa, sedangkan untuk
keefektifan adalah siswa. Analisis data yang digunakan untuk validitas adalah
analisis kevalidan presentase dibandingkan dengan kriteria yang sudah ditentukan,
untuk kepraktisan adalah presentase dibandingkan dengan kriteria yang sudah
ditentukan, sedangkan untuk keefektifan adalah menggunakan rata-rata.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Kevalidan diperoleh dari penilaian
validator media sebesar 85,41% dan validator materi sebesar 93,7%, yang
keduanya termasuk dalam kategori sangat valid; (2) Kepraktisan berdasarkan
angket respon guru mencapai 91,66%, respon peserta didik pada uji coba terbatas
sebesar 100%, dan pada uji coba luas sebesar 98,21%, yang seluruhnya berada
pada kategori sangat praktis; (3) Keefektifan ditunjukkan melalui hasil uji coba
terbatas yang mendapat skor rata-rata 81 dengan kategori tinggi, dan uji coba luas
yang mendapat skor rata-rata 89 dengan kategori tinggi.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Pendidikan adalah pengajaran yang dilakukan dengan rencana untuk
menciptakan kondisi belajar. Tujuannya adalah mengembangkan potensi
peserta didik serta meningkatkan minat dalam berbagai bidang untuk
kepentingan pribadi, masyarakat, dan negara. Dalam faktor menumbuhkan
kemampuan peserta didik, maka pendidikan di dalam sekolah berperan penting
yang nantinya mampu meningkatkan pemahaman dan kecerdasan peserta didik
agar lebih maksimal. Pendidikan sering juga diartikan sebagai upaya
pengembangan karakter individu, pengetahuan yang sesuai dengan nilai-nilai
yang telah ada dalam masyarakat dan budaya tempat mereka tinggal. Dalam
perkembangan, kata pendidikan memiliki arti bimbingan atau bantuan yang
diberikan orang dewasa ke usia yang lebih muda untuk menjadi dewasa secara
sadar. Selain itu, pendidikan diartikan sebagai upaya yang dilakukan oleh
seorang individu atau sekelompok orang untuk mendewasakan atau mencapai
tingkat kesehatan atau kehidupan sosial yang lebih tinggi (Djamaluddin, 2014).

Pendidikan merupakan elemen esensial yang tidak bisa dipisahkan dari
kehidupan manusia maupun proses pembangunan dalam suatu negara.
Peranannya sangat vital, karena melalui Pendidikan individu memperoleh
kemampuan untuk mengubah arah dan kualitas hidupnya secara signifikan.
Pendidikan bukan hanya sarana peningkatan pengetahuan, tetapi juga menjadi
fondasi utama dalam menciptakan perubahan sosial yang berkelanjutan. Lebih
jauh, pendidikan berkontribusi besar dalam mengurangi ketimpangan sosial
dan ekonomi, serta menjadi instrumen strategis untuk mewujudkan keadilan
dan kesetaraan di berbagai lapisan masyarakat. Dalam konteks pembangunan
nasional, pendidikan tidak hanya dipandang sebagai alat pengembangan
sumber daya manusia, tetapi juga sebagai katalisator utama untuk menciptakan
masyarakat yang inklusif dan berdaya saing tinggi. Keterampilan berpikir,

refleksi dan pengembangan diri yang penting untuk menghadapi adanya



kemungkinan-kemungkinan perubahan dan permasalahan dunia dapat
diperoleh masyarakat melalui pendidikan. Secara keseluruhan, masyarakat
yang terinformasi akan lebih berkembang, lebih stabil dan siap bersaing dalam
skala yang lebih besar atau global, dan juga menjadikan pendidikan penting
dalam hubungan membangun masa depan yang lebih baik dan berkelanjutan.

Pendidikan sekolah dasar (SD) menjadi fokus dasar bagi setiap peserta
siswa yang sedang menempuh jenjang pendidikan. Menurut (Aka, 2016)
Sekolah Dasar merupakan jenjang awal bagi individu yang sedang belajar.
Pendidikan pada sekolah dasar memiliki peran serta utama terhadap penciptaan
pengetahuan siswa untuk melanjutkan sekolah pada tahapan yang lebih tinggi,
sehingga pembelajaran yang dilaksanakan di Sekolah Dasar seharusnya
dilaksanakan secara maksimal dan dapat berfungsi dengan baik.

Adanya kemajuan setiap tahunnya dalam dunia pendidikan mengalami
perubahan terus menerus bersamaan dengan adanya setiap hambatan dalam
menyediakan tenaga kerja yang baik, kompeten, dan mampu bersaing dalam
menghadapi era globalisasi sekarang ini. Yang menjadi permasalahan yang
masih dihadapi dalam dunia pendidikan saat ini adalah kualitas pendidikan
masyarakat yang belum optimal dan menyeluruh. Pemerintah akan terus
mengupayakan pembangunan standar pendidikan nasional, yaitu salah satunya
dengan melakukan perbaikan pada program pendidikan mengenai perbaikan
kurikulum. Sebagai cara yang perlu dilakukan dalam merencanakan proses
pembelajaran harus memperhatikan acuan yang sudah ditetapkan. Kurikulum
memiliki fungsi penting dalam dunia pendidikan dan proses pembelajaran yang
dilaksanakan disekolah, karena dengan adanya kurikulum yang diterapkan di
sekolah akan dapat mempermudah dan terstrukturnya kegiatan pembelajaran
yang akan menjadikan kegiatan pembelajaran lebih efektif dan terjamin.

Akan tetapi dalam pelaksanaan proses kegiatan belajar didalam kelas
masih terbatasnya penggunaan media pembelajaran yang menarik untuk
mendukung pembelajaran. Hal ini pastinya akan berpengaruh pada siswa dalam
mempermudah pemahaman materi yang disampaikan oleh guru. Dalam mata

pelajaran IPAS siswa sering kali merasa sulit memahami materi serta konsep



yang ada pada materi IPAS. Dengan demikian, media memiliki peran yang
krusial dalam mendukung jalannya proses pembelajaran antara guru dan siswa.

Media pembelajaran merupakan komponen penting yang turut
menentukan kualitas dalam pelaksanaan proses pendidikan. Kesesuaian media
dengan karakteristik materi ajar menjadi faktor penentu keberhasilan transfer
pengetahuan kepada peserta didik. Adanya pemilihan media dilakukan secara
tepat dan dikombinasikan dengan metode pembelajaran yang relevan, maka
proses pembelajaran akan lebih efektif, interaktif, dan mampu memberikan
pengalaman belajar yang mendalam. Media pembelajaran mencakup semua
alat dan bahan yang digunakan untuk berbagi informasi dan materi belajar
antara guru dan siswa, ini berfungsi dalam proses pembelajaran dan membantu
siswa memahami pelajaran dengan lebih baik (Yanto, 2019). Media berfungsi
sebagai sarana bantu yang memfasilitasi penyampaian materi ajar secara lebih
efektif dan menarik, sehingga dapat meningkatkan pemahaman serta
keterlibatan peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar. Kehadiran media
dalam konteks pendidikan tidak hanya membantu guru dalam menyampaikan
informasi, tetapi juga memungkinkan terjadinya interaksi yang lebih dinamis
dan bermakna di dalam kelas. Oleh karena itu, pemanfaatan media yang tepat
dan relevan menjadi salah satu komponen strategis dalam menciptakan proses
pembelajaran yang berkualitas dan berorientasi pada pencapaian tujuan
pendidikan. Penggunaan bahan ajar yang tepat sangat penting untuk membantu
siswa memahami materi yang diberikan. Salah satunya adalah materi yang
terdapat pada pelajaran IPAS.

Dari semua mata pelajaran, menurut Damayanti et al. (2024) pelajaran
Imu Pengetahuan Alam Sosial (IPAS) merupakan salah satu mata pelajaran
yang dirancang untuk menumbuhkan dan mengembangkan literasi sains di
kalangan peserta didik. Dalam konteks Kurikulum Merdeka, IPAS termasuk ke
dalam kategori mata pelajaran wajib yang harus diajarkan pada tingkat
pendidikan dasar. Mata pelajaran ini mengintegrasikan dua disiplin ilmu
utama, yakni llmu Pengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu Pengetahuan Sosial

(IPS), sehingga peserta didik dapat memahami hubungan antara fenomena



alam dan kehidupan sosial secara holistik. Pendekatan interdisipliner ini tidak
hanya bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan konseptual, tetapi juga
membekali siswa dengan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah
dalam berbagai situasi kehidupan nyata. Tujuan utama pembelajaran IPAS
dalam program ini adalah untuk menumbuhkan minat belajar dan rasa ingin
tahu yang tinggi pada peserta didik terhadap fenomena alam maupun sosial di
sekitarnya. Selain itu, program ini juga mendorong keterlibatan aktif siswa
dalam proses pembelajaran serta mengembangkan kemampuan investigatif
melalui berbagai kegiatan eksploratif dan berbasis pengalaman langsung
(Daniyati et al., 2023). Dalam Pembelajaran IPAS mencakup berbagai model
pembelajaran, antara lain model pembelajaran IPAS yang bertujuan untuk
mengintegrasikan nilai-nilai kearifan lokal suatu masyarakat ke dalam materi
pembelajaran IPAS (Abdullah & Uslan, 2023). Pembelajaran IPAS diarahkan
untuk membantu siswa memahami dirinya sendiri serta keterkaitannya dengan
lingkungan fisik dan sosial, sehingga mereka mampu melihat peran dan
dampaknya secara lebih luas. Lebih jauh, program ini juga berfokus pada
penguatan pemahaman terhadap konsep-konsep ilmiah secara mendalam, baik
dari aspek pengetahuan teoretis maupun penerapannya dalam kehidupan
sehari-hari.

Kenyataan yang masih banyak terjadi sekarang adalah bahwa kegiatan
belajar mengajar di kelas umumnya masih berbasis pada buku teks dan terpacu
dengan metode gaya ceramah yang menjadikan proses pembelajar menjadi
membosankan dan monoton. Sehingga mengakibatkan siswa menjadi kesulitan
dalam proses memahami materi yang disampaikan oleh guru, merasa cepat
bosan dan siswa kehilangan fokusnya. Jika siswa kehilangan focus, tidak
memperhatikan dan mendengarkan apa yang disampaikan oleh guru, dapat
berpengaruh terhadap kualitas belajar peserta didik. Maka dari hal tersebut,
salah satu solusi untuk menangani masalahan tersebut adalah pendidik
menggunakan media belajar yang menarik agar terjadinya kegiatan belajar
yang efektif dan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Penggunaam media



pembelajaran sangatlah penting dan dapat dijadikan sebagai solusi agar proses
pembelajaran menjadi lebih efektif dan meningkatkan semangat peserta didik.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilaksanakan di kelas IV SDN 1
Pagersari diketahui bahwasanya guru belum sepenuhnya penggunaan media
pembelajaran yang sesuai untuk alat peraga. Guru masih cenderung
memberikan materi berbasis buku teks dan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang
tidak disertai materi pembelajaran berbasis media. Selain penggunaan media
yang kurang tepat, masih banyak pembelajaran lainnya yang hanya terpacu
pada buku teks.

Berdasarkan hasil angket kebutuhan siswa ditemukan permasalahan
dari siswa kelas 1V, hal ini ditunjukkan dari hasil angket kebutuhan siswa yaitu
menganai kurangnya penggunaan media pembelajaran oleh guru dan adanya
kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran IPAS. Situasi ini dibuktikan dari
hasil angket bahwa siswa yang lebih menyukai adanya penggunaan media
pembelajaran dalam proses kegiatan belajar. Siswa lebih mudah memahami
materi pembelajaran dengan adanya media pembelajaran yang menyenangkan.
Adanya kesulitan siswa dalam memahami materi pembelajaran pada mata
pelajaran IPAS dikarenakan kurangnya penggunaan media pembelajaran.

Selain kegiatan obsevasi dan angket kebutuhan siswa, peneliti
melakukan kegiatan wawancara dengan guru kelas I1V. Hasil survei
menunjukkan bahwa siswa lebih menyukai pembelajaran dengan bantuan
adanya media berbentuk nyata, dikarenakan kurangnya sarana dan prasana
yang memadai dalam menunjangg terjalannya penggunaan media yang efektif,
guru hanya dapat mengandalkan media yang ada disekitarnya berupa buku.
Pembelajaran IPAS menggunakan buku pada siswa kelas 1V dinilai guru masih
kurang efektif, masih banyak siswa kelas 1V yang sulit menerima materi.
Berdasarkan hasil wawancara oleh guru kelas IV peneliti juga mendapatkan
data bahwa pada siswa kelas IV masih banyak yang kesulitan dalam
pembelajaran contohnya pada pelajaran IPAS. Pelajaran IPAS masih dianggap
membosankan bagi siswa kelas 1V, karena proses pembelajaran yang kurang

menarik dan menyenangkan bagi siswa. Adanya media pembelajaran IPAS



akan sangat membantu siswa dalam memahami materi yang dijelaskan oleh
guru, karena adanya media siswa lebih mengetahui tentang fakta dan kenyataan
materi yang dipelajari.

Berdasarkan analisis permasalahan yang terjadi pada mata pelajaran
IPA di sekolah dasar, maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan media
pembelajaran pada proses pembelajaran dapat menjadi salah satu strategi agar
dapat mencapai tujuan pembelajaran. Karena hal ini peniliti tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran
Smart Box Keragaman Budaya pada Mata Pelajaran IPAS Kelas IV SDN

1 Pagersari”.

B. Identifikasi masalah
Merujuk pada uraian latar belakang yang telah disampaikan
sebelumnya, dapat diidentifikasi sejumlah permasalahan yang relevan dan
memerlukan perhatian lebih lanjut, antara lain sebagai berikut:

1. Pembelajaran IPA pada materi “Keragaman dan Kearifan Lokal Daerah”
untuk siswa kelas IV membutuhkan dukungan visual agar konsep yang
disampaikan dapat lebih mudah dipahami oleh peserta didik.

2. Tingkat antusiasme siswa dalam mengikuti pembelajaran IPAS cenderung
rendah apabila proses belajar hanya mengandalkan buku teks tanpa disertai
penggunaan media konkret.

3. Peserta didik sering kali mengalami kejenuhan ketika proses pembelajaran
berlangsung secara monoton, khususnya apabila metode yang digunakan
hanya berpusat pada buku teks dan penyampaian materi secara verbal
melalui ceramah.

4. Pemanfaatan media pembelajaran yang kurang optimal turut menjadi

kendala dalam menciptakan suasana belajar yang menarik dan interaktif.

C. Rumusan masalah
Berdasarkan permasalahan yang terjadi, maka dapat disimpulkan satu

pertanyaan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:



1. Bagaimana kevalidan media pembelajaran smart box keragaman budaya
pada mata pelajaran IPAS Kelas IV SDN 1 Pagersari?

2. Bagaimana keefektifan media pembelajaran smart box keragaman budaya
pada mata pelajaran IPAS Kelas IV SDN 1 Pagersari?

3. Bagaimana kepraktisan media pembelajaran smart box keragaman budaya
pada mata pelajaran IPAS Kelas IV SDN 1 Pagersari?

. Tujuan penelitian
1. Untuk mengetahui kevalidan media pembelajaran smart box keragaman
budaya pada mata pelajaran IPAS Kelas IV SDN 1 Pagersari.
2. Untuk mengetahui keefektifan media pembelajaran smart box keragaman
budaya pada mata pelajaran IPAS Kelas IV SDN 1 Pagersari.
4. Untuk mengetahui kepraktisan media pembelajaran smart box keragaman

budaya pada mata pelajaran IPAS Kelas IV SDN 1 Pagersari.

. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini
diharapkan mempunyai manfaat dalam pendidikan baik secara langsung
maupun tidak langsung. Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut.
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini bermanfaat untuk menambah khasanah penelitian
mengenai pembelajaran limu Pengetahuan Alam, khsusnya pada materi
keadaan cuaca.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Hasil penelitian pengembangan media smart box ini diharapkan mampu
memberikan inovasi dan membantu guru dalam menyampaikan materi
yang efektif, efisien, dan menarik. Media smart box dalam pembelajaran
berfungsi untuk mendorong guru dalam meningkatkan inovasi media
pembelajaran yang akhirnya dapat meningkatkan motivasi dan minat

belajar pada siswa.



b. Bagi Siswa
Melalui penerapan media smart box ini diharapkan siswa mendapat
manfaat yaitu: 1) dapat menjadi salah satu sumber belajar bagi siswa
kelas IV SD sehingga akan lebih termotivasi dan tertarik dalam
mengikuti proses kegiatan belajar mengajar IPAS; 2) dapat
mengembangkan hasil belajar siswa secara optimal.

c. Bagi Sekolah
Bagi sekolah penerapan media smart box ini diharapkan mampu
menumbuhkan kompetensi professional guru agar dapat melaksankan
proses kegiatan belajar yang efektif dan sesuai dengan tujuan
pembelajaran, dapat meningkatkan inovasi guru dalam menciptakan
media-media yang dapat menunjang proses belajar, sehingga mutu

sekolah dapat meningkat.
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